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ABSTRAK

Sanitasi pasar adalah usaha pengendalian melalui kegiatan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengaruh yang
ditimbulkan oleh pasar yang erat dengan merebaknya suatu penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran
sanitasi Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi yang meliputi penyediaan air bersih, toilet, pengelolaan sampah, pengelolaan
limbah, tempat cuci tangan, serta pengendalian vektor penyakit di Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi. Jenis penelitian
yang digunakan adalah survey deskriptif untuk melihat gambaran sanitasi Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi. Objek
penelitian ini adalah kondisi sanitasi yang ada di Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 6 item penilaian penyediaan air bersih tidak memenuhi persyaratan dengan persentase 100%, sebanyak 8 item
penilaian toilet perempuan tidak memenuhi persyaratan dengan persentase 100% dan 8 item penilaian toilet laki-laki tidak
memenuhi persyaratan 100%, sebanyak 6 item penilaian tempat pembuangan sampah tidak memenuhi persyaratan
dengan persentase 100%, 8 item penilaian pada saluran pembuangan limbah atau drainase tidak memenuhi persyaratan
dengan persentase 87.5%, sebanyak 5 item penilaian tempat cuci tangan tidak memenuhi persyaratan dengan persentase
60%, serta 5 item penilaian pengendalian vektor penyakit tidak memenuhi persyaratan dengan persentase 80%.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi memiliki sanitasi dengan kriteria tidak
memenuhi persyaratan sanitasi Pasar sehat karena jumlah skor memenuhi syarat <70%.
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ABSTRACT
Market sanitation is an effort fo control through supervision and inspection activities of the impacts caunsed by markets, which are closely
associated with the spread of diseases. This study aims to describe the sanitation conditions at Talang Gulo Main Market in Jambi City,
covering aspects such as clean water supply, toilets, waste management, sewage management, handwashing facilities, and vector control of diseases.
The research used a descriptive survey method to provide an overview of the sanitation conditions at Talang Gulo Main Market. The object of
the study was the sanitation conditions in the market. The findings indicate that six evaluation items related to clean water supply did not meet
the requirements, with a non-compliance rate of 100%. Similarly, eight evaluation items for women's toilets and men's toilets failed to meet
the requirements, both with a 100% non-compliance rate. Six items regarding waste disposal facilities also did not meet the requirements
(100%), eight items on sewage or drainage systems did not comply (87.5%), five items on handwashing facilities did not meet the requirenents
(60%), and five items on vector control measures for disease prevention were non-compliant (80%). The study concludes that the sanitation

conditions at Talang Gulo Main Market in Jambi City do not meet the standards for a healthy market, as the compliance score was below
70%.
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PENDAHULUAN

Sanitasi merupakan salah satu aspek penting dalam kesehatan lingkungan yang berperan dalam mencegah
timbulnya penyakit berbasis lingkungan [1]. Menurut WHO, sanitasi adalah upaya pengendalian semua faktor
lingkungan fisik manusia yang dapat menimbulkan dampak merugikan bagi kesehatan, perkembangan fisik, dan
daya tahan hidup manusia [2,3]. Kondisi sanitasi yang buruk masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
global, terutama di negara berkembang, karena berkontribusi terhadap tingginya kejadian penyakit berbasis
lingkungan seperti diare, infeksi saluran pernapasan, dan penyakit berbasis vektor [4].

Secara global, WHO melaporkan bahwa jutaan orang masih terpapar lingkungan dengan sanitasi yang
tidak layak, termasuk di area publik seperti pasar tradisional yang menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat.
Pasar tradisional sering kali memiliki risiko sanitasi yang tinggi akibat pengelolaan sampah yang tidak optimal,
keterbatasan fasilitas air bersih, drainase yang buruk, serta pengendalian vektor yang belum memadai.

Di Indonesia, masalah sanitasi pasar masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan berbagai laporan
Kementerian Kesehatan, banyak pasar tradisional belum memenuhi standar pasar schat, terutama pada aspek
pengelolaan sampah, ketersediaan toilet, dan fasilitas cuci tangan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya
potensi penularan penyakit di lingkungan pasar yang memiliki tingkat interaksi masyarakat yang tinggi [5].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pasar tradisional di Indonesia masih memiliki
kualitas sanitasi yang kurang baik. Studi-studi tersebut menemukan bahwa permasalahan utama meliputi
penumpukan sampah, saluran drainase yang tidak berfungsi optimal, serta rendahnya kepatuhan pedagang
terhadap kebersihan lingkungan [6]. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat
deskriptif umum dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji kondisi sanitasi pada pasar induk di tingkat
kota dengan karakteristik dan pengelolaan yang lebih terstruktur [7].

Pasar Induk Talang Gulo yang ada di Kota Jambi merupakan salah satu pasar utama yang menjadi pusat
distribusi barang kebutuhan masyarakat. Pasar ini dikelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Jambi dan diresmikan pada tahun 2018, dengan luas area 39.909 m?, terdiri dari 179 toko, 24 toilet, satu kantor
pengelola, serta area parkir. Meskipun memiliki fasilitas yang relatif lebih terstruktur dibandingkan pasar
tradisional lainnya, belum terdapat kajian ilmiah yang secara komprehensif menggambarkan kondisi sanitasi
pasar ini berdasarkan komponen standar pasar sehat, seperti air bersih, toilet, pengelolaan sampah, limbah dan
drainase, tempat cuci tangan, serta pengendalian vektor [8].

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu masih terbatasnya studi
yang secara khusus menggambarkan kondisi sanitasi pasar induk di tingkat kota dengan mengacu pada standar
pasar schat Kementerian Kesehatan RI, khususnya di Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi. Kesenjangan ini
penting untuk diisi karena hasil penelitian dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan sistem sanitasi pasar secara
lebih terarah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sanitasi Pasar Induk Talang Gulo
Kota Jambi berdasarkan indikator pasar sehat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
institusi pendidikan sebagai bahan referensi, bagi peneliti sebagai pengembangan ilmu kesehatan lingkungan,
serta bagi pengelola pasar sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pengelolaan sanitasi pasar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi
sanitasi Pasar Induk Talang Gulo di Kota Jambi tahun 2024. Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Induk Talang
Gulo Kota Jambi yang dikelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Jambi, dengan waktu
pelaksanaan pada bulan Mei sampai Juni tahun 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah Pasar Induk Talang
Gulo Kota Jambi, sedangkan objek penelitian adalah kondisi sanitasi pasar berdasarkan standar pasar sehat.
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Penelitian ini menggunakan enam variabel utama, yaitu penyediaan air bersih, toilet, pengelolaan sampah,
pengelolaan limbah atau drainase, tempat cuci tangan, dan pengendalian vektor.

Setiap variabel diukur menggunakan lembar observasi (checklist) yang disusun berdasarkan indikator
dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat. Checklist tersebut
memuat item-item penilaian sesuai standar kesehatan lingkungan pasar sehat. Pengukuran dilakukan dengan
sistem skoring, di mana setiap item dalam checklist diberi skor 1 apabila tersedia atau memenuhi standar, dan
skor 0 apabila tidak tersedia atau tidak memenuhi standar. Nilai setiap variabel kemudian dihitung dengan
menjumlahkan skor yang diperoleh dibagi dengan total item, lalu dikalikan 100 persen untuk memperoleh
persentase capaian. Hasil persentase tersebut dikategorikan menjadi dua, yaitu memenuhi syarat apabila 270
persen dan tidak memenubhi syarat apabila <70 persen. Batas 70 persen digunakan sebagai indikator tingkat
kepatuhan terhadap standar pasar schat berdasarkan pedoman Kementerian Kesehatan RI.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist observasi sebagai instrumen utama,
kamera untuk dokumentasi kondisi lapangan, alat tulis untuk pencatatan data, serta lux meter untuk mengukur
tingkat pencahayaan di area pasar apabila diperlukan. Tahapan penelitian dimulai dari studi literatur untuk
mengidentifikasi masalah dan menyusun variabel penelitian, dilanjutkan dengan pengurusan izin kepada
pengelola Pasar Induk Talang Gulo, kemudian dilakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi awal
lapangan. Setelah itu dilakukan persiapan instrumen penelitian, kemudian pengumpulan data melalui observasi
langsung di lokasi penelitian, dilanjutkan dengan pengolahan data yang diperoleh dari lapangan.

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu editing untuk memeriksa kelengkapan dan
kejelasan data, coding dan entry data ke dalam tabel pengolahan, serta tabulasi data untuk menyajikan hasil
dalam bentuk distribusi persentase. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan kondisi sanitasi Pasar Induk Talang Gulo. Hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase dan
dibandingkan dengan standar Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pasar Schat.

HASIL
Berdasarkan penilaian kondisi pasar dengan menggunakan checklist yang berpedoman dari
KEPMENKES RI No. 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Schat, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Fasilitas Kesehatan Lingkungan di Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi

Tahun 2024
Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi
Syarat
Vatiabel / Fasilitas Jumlah n % n %
Item

Penyediaan Air Bersih 6 0 0 6 100
Toilet Perempuan 12 0 0 12 100
Toilet Laki-laki 12 0 0 12 100
Tempat Pembuangan Sampah 6 0 0 6 100
Saluran Limbah / Drainase 8 1 12.5 7 87.5

Tempat Cuci Tangan 5 2 40 3 60

Pengendalian Vektor 5 20 4 80
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Berdasarkan Tabel 1, hasil penilaian fasilitas kesehatan lingkungan di Pasar Induk Talang Gulo Kota
Jambi pada tahun 2024 menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas tidak memenubhi syarat fisik sesuai standar
yang ditetapkan. Penilaian penyediaan air bersih dari 6 item menunjukkan bahwa seluruh fasilitas 100% tidak
memenuhi syarat, menandakan ketersediaan air bersih yang sangat terbatas untuk kegiatan sanitasi di pasat.
Selanjutnya, toilet untuk perempuan dan laki-laki masing-masing terdiri dari 12 unit, dan seluruhnya 100% tidak
memenubhi syarat fisik, mengindikasikan bahwa fasilitas sanitasi belum memadai untuk kebutuhan pengunjung
dan pedagang.

Sementara itu, tempat pembuangan sampah (ITPS) yang dinilai sebanyak 6 item juga menunjukkan 100%
tidak memenuhi syarat, menandakan adanya kekurangan fasilitas pengelolaan sampah yang memadai dan
potensi risiko kesehatan lingkungan yang tinggi. Untuk saluran limbah atau drainase, dari 8 item yang diperiksa,
87,5% tidak memenuhi syarat, hanya satu item yang memenuhi standar, menunjukkan sistem drainase yang
masih kurang efektif dalam mengalirkan air buangan dari los dan kios.

Penilaian tempat cuci tangan dari 5 item menunjukkan bahwa 60% tidak memenuhi syarat, meskipun
terdapat 2 fasilitas yang memenuhi kriteria, menandakan akses untuk praktik kebersihan tangan masih terbatas.
Sedangkan pengendalian vektor, dari 5 item, 80% tidak memenuhi syarat, yang menunjukkan perlunya
pengendalian hewan pembawa penyakit yang lebih efektif di pasar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi menunjukkan bahwa penyediaan air bersih di
pasar tersebut tidak memenubhi syarat. Pasar ini belum memiliki sistem distribusi air bersih yang lancar, schingga
pedagang sering mengandalkan air galon dari luar sebagai sumber air untuk kebutuhan sehari-hari. Kran air
yang tersedia tidak berada pada lokasi yang mudah dijangkau, serta kualitas air secara fisik tidak memenuhi
standar karena berwarna, berbau, dan berasa. Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
infrastruktur, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek manajemen pasar yang belum optimal dalam menyediakan dan
memelihara sistem distribusi air bersih secara berkelanjutan [9,10].

Tahapan pengolahan air bersih ideal meliputi koagulasi, sedimentasi, filtrasi, disinfeksi, pengeringan
lumpur, fluoridasi, dan pengaturan pH sebelum distribusi. Standar ini diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017. Namun, pada konteks pasar tradisional, ketidakterpenuhan standar ini
sering disebabkan oleh keterbatasan pengelolaan operasional serta minimnya prioritas kebijakan dalam
penyediaan sarana air bersih di pasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Izwra et al., [11] menemukan bahwa
pasar tradisional masih menggunakan sumber air yang tidak memenuhi syarat sanitasi.

Pada aspek toilet, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 24 toilet yang tersedia, sebagian besar tidak
digunakan atau dalam kondisi rusak. Beberapa toilet tersumbat, tidak berfungsi, dan tidak memiliki kebersihan
yang memadai. Pencahayaan juga rendah dan fasilitas cuci tangan tidak tersedia. Kondisi ini tidak hanya
disebabkan oleh kerusakan fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manajemen pasar yang kurang melakukan
pemeliharaan rutin serta tidak adanya penanggung jawab operasional yang jelas. Selain itu, perilaku pedagang
dan pengunjung yang kurang menjaga kebersihan turut memperburuk kondisi toilet. Standar toilet menurut
PERMENKES RI No. 17 Tahun 2020 menuntut fasilitas yang layak, bersih, dan terawat, namun
implementasinya masih belum optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Inriani et al., [4] yang menunjukkan
masalah serupa pada pasar tradisional.

Tempat pembuangan sampah (TPS) di Pasar Induk Talang Gulo juga tidak memenubhi syarat karena tidak
tersedia TPS yang layak di area pasar. Sampah ditemukan berserakan di berbagai titik, dan tidak terdapat
pemilahan sampah basah dan kering. Kondisi ini menunjukkan lemahnya sistem pengelolaan sampah oleh pihak
manajemen pasar serta rendahnya kepatuhan pedagang terhadap aturan kebersihan. Dari sisi kebijakan,
implementasi prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagaimana diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008 belum
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berjalan optimal di tingkat operasional pasar. Studi Rabbani et al., [12] juga menunjukkan kondisi serupa pada
pasar di Kota Jambi.

Pengelolaan limbah cair dan drainase di pasar ini juga tidak memenubhi syarat. Saluran drainase tersumbat,
tidak tertutup dengan baik, dan terdapat genangan di area penjualan ikan, daging, unggas, serta sayuran. Kondisi
ini dipengaruhi oleh kurangnya pemeliharaan dari pengelola pasar serta perilaku pedagang yang masih
membuang limbah langsung ke saluran tanpa pengolahan. Secara kebijakan, PERMENKES RI No. 17 Tahun
2020 mensyaratkan adanya sistem IPAL dan drainase yang baik, namun implementasinya masih lemah.
Penelitian Makbul et al., [13] juga menemukan kondisi serupa di pasar tradisional lainnya.

Fasilitas tempat cuci tangan di pasar ini belum memadai. Pedagang lebih sering menggunakan air dari
toilet tanpa sabun dan tanpa air mengalir. Kondisi ini berkaitan dengan kurangnya penyediaan sarana oleh
pengelola pasar serta rendahnya kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan pedagang dan
pengunjung. Padahal, PERMENKES No. 2 Tahun 2023 menekankan pentingnya fasilitas cuci tangan yang
mudah diakses dan memenuhi standar higienitas.

Pengendalian vektor di Pasar Induk Talang Gulo belum berjalan efektif. Keberadaan tikus masih
ditemukan di beberapa area, sementara pengendalian rutin seperti penyemprotan atau pengendalian terpadu
tidak dilakukan secara berkala. Kondisi ini dipengaruhi oleh lemahnya sistem manajemen kebersihan lingkungan
pasar serta rendahnya partisipasi pedagang dalam menjaga sanitasi lingkungan. Secara teoritis, pengendalian
vektor bertujuan untuk mengurangi risiko penyakit berbasis lingkungan [3,14]. Penelitian Aris [15] juga
menunjukkan bahwa pengendalian vektor di pasar tradisional masih kurang optimal.

Secara keseluruhan, rendahnya kualitas sanitasi di Pasar Induk Talang Gulo tidak hanya disebabkan oleh
faktor fisik sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu manajemen pengelolaan
pasar yang belum optimal, perilaku pedagang dan pengunjung yang belum mendukung kebersihan lingkungan,
serta implementasi kebijakan sanitasi pasar yang belum berjalan secara efektif. Ketiga faktor ini saling berkaitan
dan berkontribusi terhadap rendahnya pemenuhan standar pasar sehat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sanitasi Pasar Induk Talang Gulo Kota Jambi
tahun 2024 secara umum tidak memenuhi syarat berdasarkan indikator Pasar Sehat sesuai PERMENKES RI
No. 17 Tahun 2020, dengan nilai keseluruhan berada di bawah standar 270%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
fasilitas sanitasi yang meliputi air bersih, toilet, pengelolaan sampah, pengelolaan limbah dan drainase, tempat
cuci tangan, serta pengendalian vektor belum memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan yang ditetapkan.Dari
kesimpulan tersebut, diberikan beberapa saran kepada pengelola Pasar Induk Talang Gulo untuk meningkatkan
kualitas keschatan lingkungan di pasar agar sesuai dengan persyaratan PERMENKES RI No. 17 Tahun 2020.
Pertama, penyediaan air bersih harus diperbaiki dengan suplai langsung dari PDAM agar air bersih tersedia
secara lancar dan memenubhi standar kualitas. Kedua, toilet harus dibersihkan setiap hari, dan toilet yang rusak
petlu diperbaiki agar nyaman digunakan. Ketiga, pengelolaan sampah harus diperbaiki dengan menyediakan
tempat sampah di setiap kios dan los, memisahkan sampah basah dan kering, serta membersihkan saluran
limbah dan drainase agar tidak tersumbat. Keempat, fasilitas tempat cuci tangan harus tersedia di setiap blok
dan kios dengan air mengalir dan sabun yang memadai. Terakhir, pengendalian vektor harus dilakukan secara
rutin, termasuk penyemprotan lalat, nyamuk, dan kecoa setiap bulan, serta pengendalian tikus agar risiko
penyakit berbasis vektor dapat diminimalkan.
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